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This study aims to analyze the influence of work motivation and work 
environment on employee performance at PT Sinar Usaha Cemerlang Central 
Jakarta. This research employed an associative method with a quantitative 
approach. The population and sample consisted of 65 employees selected using a 
saturated sampling technique. Data were analyzed using SPSS version 23 
through validity testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple 
linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 
determination analysis, t-test, and F-test. The results indicate that work 
motivation has a positive and significant effect on employee performance, with a 
t-value of 4.732 and a significance value of 0.000 < 0.05. The work environment 
also has a positive and significant effect on employee performance, with a t-value 
of 5.013 and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, work 
motivation and work environment have a positive and significant effect on 
employee performance, as evidenced by an F-value of 67.409, which is greater 
than the F-table value of 3.145, and a significance value of 0.000 < 0.05. The 
coefficient of determination analysis shows an R Square value of 0.685, indicating 
that work motivation and work environment explain 68.5% of the variance in 
employee performance, while the remaining 31.5% is influenced by other 
variables not examined in this study. These findings suggest that improving 
employee motivation and creating a conducive work environment are important 
factors in enhancing employee performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Sinar Usaha Cemerlang 
Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 65 
karyawan yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data 
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23 melalui uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien 
korelasi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai t hitung sebesar 4,732 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai t hitung sebesar 5,013 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 67,409 
lebih besar dari F tabel sebesar 3,145 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 
analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,685 yang 
berarti bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan 
variasi kinerja karyawan sebesar 68,5%, sedangkan sisanya sebesar 31,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja dan penciptaan lingkungan 
kerja yang kondusif merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2026 by Author. Published by YAYASAN 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan pada dasarnya merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Kinerja 
yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan mampu bekerja secara efektif, efisien, dan produktif dalam 
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, rendahnya kinerja karyawan dapat mengakibatkan 
menurunnya kualitas pelayanan, produktivitas organisasi, serta daya saing perusahaan di tengah 
persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, organisasi perlu memahami berbagai faktor yang dapat 
meningkatkan maupun menurunkan kinerja karyawan agar mampu merumuskan strategi pengelolaan 
sumber daya manusia yang tepat (Yanuari, 2019). Dalam konteks manajemen sumber daya manusia 
modern, kinerja tidak lagi dipandang hanya sebagai hasil kerja individu, tetapi juga sebagai refleksi dari 
efektivitas sistem organisasi dalam mengelola dan mengembangkan potensi sumber daya manusia yang 
dimiliki. 

Motivasi kerja menjadi salah satu aspek yang sangat penting karena berkaitan dengan dorongan 
internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku individu dalam bekerja. Karyawan yang memiliki 
motivasi tinggi akan menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam melaksanakan pekerjaan, memiliki 
komitmen terhadap organisasi, serta berupaya mencapai target yang telah ditetapkan. Sebaliknya, 
rendahnya motivasi kerja dapat menyebabkan menurunnya semangat kerja, meningkatnya tingkat absensi, 
serta rendahnya produktivitas karyawan (Herawati, 2022). Motivasi kerja juga berperan dalam membentuk 
sikap positif terhadap pekerjaan sehingga karyawan lebih bersedia untuk memberikan kontribusi 
terbaiknya bagi organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang mampu 
meningkatkan motivasi kerja, seperti sistem penghargaan yang adil, kesempatan pengembangan karier, 
pengakuan atas prestasi, dan hubungan kerja yang harmonis (Marcela & Tumanggor, 2024). 

Selain motivasi kerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi perilaku dan 
kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung akan menciptakan suasana kerja yang 
kondusif sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas dengan lebih fokus dan produktif. Lingkungan kerja 
yang baik tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik seperti pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan 
fasilitas kerja, tetapi juga mencakup aspek nonfisik seperti hubungan antarpegawai, komunikasi organisasi, 
dukungan atasan, dan budaya kerja yang positif (Hanafi & Zulkifli, 2018). Ketika organisasi mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, karyawan akan merasa dihargai dan memiliki keterikatan 
yang lebih tinggi terhadap organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja 
(Sustikasari & Baskoro, 2024). 

Dalam praktiknya, masih banyak organisasi yang menghadapi berbagai tantangan dalam 
meningkatkan motivasi kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Perubahan pola kerja, 
perkembangan teknologi, meningkatnya tuntutan pekerjaan, serta persaingan bisnis yang semakin 
kompleks sering kali menimbulkan tekanan yang dapat memengaruhi motivasi dan kenyamanan kerja 
karyawan. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan produktivitas apabila tidak dikelola dengan baik. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres kerja yang tinggi dapat mengurangi efektivitas kinerja 
karyawan, terutama ketika organisasi gagal menyediakan lingkungan kerja yang mendukung dan sistem 
motivasi yang memadai (Putra, 2021; Hendrayanti, 2024). Oleh karena itu, organisasi perlu 
mengintegrasikan strategi peningkatan motivasi kerja dengan upaya perbaikan lingkungan kerja agar dapat 
menciptakan kinerja yang optimal. 

Urgensi penelitian mengenai motivasi kerja dan lingkungan kerja semakin meningkat seiring dengan 
perubahan karakteristik tenaga kerja modern. Karyawan saat ini tidak hanya mengharapkan imbalan 
finansial, tetapi juga menginginkan lingkungan kerja yang nyaman, kesempatan berkembang, serta 
pengakuan terhadap kontribusi yang diberikan. Perubahan ekspektasi tersebut menuntut organisasi untuk 
lebih adaptif dalam mengelola sumber daya manusia. Penelitian Edward et al. (2026) menunjukkan bahwa 
faktor-faktor psikologis dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang semakin besar terhadap kinerja, 
khususnya pada generasi muda yang mendominasi angkatan kerja saat ini. Dengan demikian, pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
menjadi sangat relevan dalam menghadapi dinamika dunia kerja modern. 

Lebih lanjut, beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan cenderung konsisten positif, namun tingkat pengaruhnya berbeda-beda pada setiap organisasi. 
Albab dan Sudiro (2022) menemukan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan penelitian Arista (2020) menunjukkan bahwa besarnya pengaruh motivasi 
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang ada. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja tidak selalu berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh faktor-
faktor organisasi lainnya. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian Wahyuni dan Budiono (2022) yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik mampu memperkuat motivasi kerja sehingga berdampak 
pada peningkatan kinerja karyawan. 
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Di sisi lain, penelitian mengenai lingkungan kerja juga menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja 
karyawan (Rahmawati & Damayanti, 2023; Nurhayati, 2024), sedangkan penelitian lainnya menunjukkan 
bahwa pengaruh lingkungan kerja menjadi lebih kecil ketika motivasi kerja karyawan berada pada tingkat 
yang tinggi (Farhan & Indriyaningrum, 2023). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan masih memerlukan kajian lebih lanjut. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris tambahan mengenai pengaruh 
motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sehingga dapat memperkaya literatur 
manajemen sumber daya manusia sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan karyawan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:13), penelitian 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, di mana data 
penelitian berupa angka-angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis dan 
menghasilkan kesimpulan yang objektif. Pendekatan ini digunakan karena data penelitian diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert kepada responden, sehingga menghasilkan data 
numerik yang dapat diolah secara statistik untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Sinar Usaha Cemerlang yang beralamat di Jalan Kwini No. 1, 
Gedung TIMSCO Unit B1, Senen, Jakarta Pusat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 
Sinar Usaha Cemerlang yang berjumlah 65 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga 
jumlah responden sebanyak 65 orang. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 23 yang 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, uji t (parsial), dan uji F (simultan) untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Uji Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas 
X1 X2 X3 r Tabel Keputusan 

0,709 0,551 0,551 0,244 Valid 
0,615 0,480 0,546 0,244 Valid 
0,593 0,608 0,415 0,244 Valid 
0,467 0,429 0,557 0,244 Valid 
0,574 0,466 0,349 0,244 Valid 
0,466 0,544 0,417 0,244 Valid 
0,587 0,479 0,590 0,244 Valid 
0,623 0,562 0,485 0,244 Valid 
0,680 0,586 0,524 0,244 Valid 
0,747 0,521 0,523 0,244 Valid 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

(X2), dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,244). Dengan demikian, 
seluruh item instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data 
penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada grafik normal 

probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Independen Tolerance VIF Kriteria Keputusan 

Motivasi Kerja (X1) 0,58 1,723 Tolerance > 0,10 dan 
VIF < 10 

Tidak terjadi 
multikolinearitas 

Lingkungan Kerja 
(X2) 0,58 1,723 Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2, diketahui bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) 
dan Lingkungan Kerja (X2) masing-masing memiliki nilai tolerance sebesar 0,580 yang lebih besar dari 0,10 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,723 yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi, 
sehingga model penelitian memenuhi salah satu asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi 
lebih lanjut.. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak  membentuk suatu 

pola tertentu yang  jelas,  serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Regresi Linier Berganda 
Tabel 3 Regresi Berganda 

Variabel B (Unstandardized 
Coefficients) 

Std. 
Error 

Beta 
(Standardized 
Coefficients) 

t Hitung Sig. 

Konstanta 9,961 2,347 - 4,244 0,000 
Motivasi Kerja (X1) 0,314 0,066 0,443 4,732 0,000 
Lingkungan Kerja (X2) 0,396 0,079 0,469 5,013 0,000 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar 9,961 menunjukkan bahwa apabila 

variabel Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai 
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 9,961. Koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,314 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,314 
satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 
0,396 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0,396 satuan dengan asumsi variabel lain tetap. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 4 Uji Pengaruh (Uji t) 

Variabel B (Unstandardized 
Coefficients) 

Std. 
Error 

Beta 
(Standardized 
Coefficients) 

t Hitung Sig. 

Konstanta 9,961 2,347 - 4,244 0,000 
Motivasi Kerja (X1) 0,314 0,066 0,443 4,732 0,000 
Lingkungan Kerja (X2) 0,396 0,079 0,469 5,013 0,000 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Nilai signifikansi kedua variabel independen sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Selain itu, nilai koefisien beta standar Lingkungan Kerja (0,469) lebih besar dibandingkan Motivasi Kerja 
(0,443), sehingga dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh 
lebih dominan terhadap Kinerja Karyawan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 5 Uji Simultan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 593,241 2 296,621 67,409 ,000b 
  Residual 272,82 62 4,4     

  Total 866,062 64       
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung 67,409 > F tabel 3,145 dengan tingkat siginifikan 
0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima,  artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan  
motivasi kerja dan lingkungan  kerja secara simultan  terhadap kinerja  karyawan  pada PT Sinar Usaha 
Cemerlang Jakarta Pusat. 

 
Tabel 6 Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,828a 0,685 0,675 2,098 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 26 (2026) 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R Square sebesar 0,685 atau 68,5%, yang menunjukkan bahwa 

variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja mampu menjelaskan variasi Kinerja Karyawan sebesar 
68,5%. Sementara itu, sisanya sebesar 31,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang 
tidak diteliti. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,828 menunjukkan bahwa hubungan antara Motivasi 
Kerja dan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan berada pada kategori sangat kuat. Dengan demikian, 
kedua variabel independen memiliki kontribusi yang besar dalam memengaruhi Kinerja Karyawan. 
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Pembahasan 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Sinar Usaha Cemerlang Jakarta Pusat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
sebesar 4,732 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, koefisien regresi 
sebesar 0,314 menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi kerja akan diikuti oleh peningkatan kinerja 
karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, maka 
semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan. Motivasi kerja menjadi faktor penting yang mendorong 
karyawan untuk bekerja lebih giat, memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan, serta berusaha 
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. Secara teoritis, motivasi kerja merupakan dorongan 
internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. 
Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, dan 
dedikasi yang lebih besar dibandingkan karyawan yang memiliki motivasi rendah. Kondisi tersebut akan 
berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas pekerjaan, serta efektivitas pelaksanaan tugas dalam 
organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan sistem yang mampu meningkatkan motivasi 
karyawan melalui pemberian penghargaan, kesempatan pengembangan karier, pengakuan atas prestasi, 
dan lingkungan kerja yang mendukung (Herawati, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Albab dan Sudiro (2022) yang 
menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan 
serupa juga dikemukakan oleh Arista (2020), Zuraida et al. (2023), dan Rofik (2022) yang menyatakan 
bahwa peningkatan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan karena individu terdorong untuk 
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Selain itu, penelitian Habeahan (2023) dan Farhan dan 
Indriyaningrum (2023) juga menunjukkan bahwa motivasi kerja menjadi salah satu faktor utama yang 
memengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan melalui peningkatan kualitas kinerja 
karyawan. Temuan ini memperlihatkan bahwa motivasi kerja memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kinerja karyawan PT Sinar Usaha Cemerlang Jakarta Pusat. Karyawan yang merasa 
termotivasi akan lebih antusias dalam menyelesaikan pekerjaan, mampu bekerja sama dengan rekan kerja, 
serta memiliki keinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Dengan demikian, perusahaan perlu 
terus meningkatkan berbagai program yang dapat memperkuat motivasi kerja karyawan agar kinerja 
organisasi dapat terus berkembang secara berkelanjutan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Sinar Usaha Cemerlang Jakarta Pusat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 
sebesar 5,013 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0,396 menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas lingkungan kerja akan meningkatkan 
kinerja karyawan sebesar 0,396 satuan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang 
nyaman, aman, dan kondusif mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif dan produktif. 
Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup kondisi fisik seperti pencahayaan, ventilasi, kebersihan, 
dan fasilitas kerja, tetapi juga meliputi hubungan sosial antarpegawai, komunikasi yang baik, dukungan dari 
pimpinan, serta suasana kerja yang harmonis. Ketika karyawan merasa nyaman dalam bekerja, tingkat stres 
dapat diminimalkan sehingga mereka dapat lebih fokus dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan organisasi. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menghambat 
produktivitas dan menurunkan semangat kerja karyawan (Hanafi & Zulkifli, 2018). 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Damayanti (2023) 
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa 
juga dikemukakan oleh Nurhayati (2024), Putra (2021), serta Kurniawan dan Purwanto (2022) yang 
menemukan bahwa lingkungan kerja yang baik mampu meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Selain 
itu, penelitian Mona dan Kurniawan (2022) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung akan 
menciptakan kenyamanan kerja yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas hasil kerja. 
Menariknya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien beta standar lingkungan kerja sebesar 
0,469 lebih besar dibandingkan motivasi kerja sebesar 0,443. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan pada PT 
Sinar Usaha Cemerlang Jakarta Pusat. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan sangat membutuhkan 
kondisi kerja yang nyaman dan mendukung agar mampu menghasilkan kinerja yang optimal. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap perbaikan fasilitas kerja, hubungan 
antarpegawai, komunikasi organisasi, dan suasana kerja yang kondusif guna meningkatkan kinerja 
karyawan secara berkelanjutan. 
 



AMANAH : Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen, Vol. 4, No. 1 Mei 2026, pp. 32-40 38 

AMANAH : Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen. E-ISSN: 3046-4994 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sinar Usaha Cemerlang Jakarta 
Pusat. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 67,409 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,145 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kombinasi motivasi kerja dan lingkungan kerja merupakan faktor penting yang mampu meningkatkan 
kinerja karyawan secara signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil interaksi antara faktor internal berupa motivasi 
kerja dan faktor eksternal berupa lingkungan kerja. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi namun bekerja 
dalam lingkungan yang kurang mendukung kemungkinan tidak dapat menunjukkan kinerja yang optimal. 
Sebaliknya, lingkungan kerja yang baik juga tidak akan memberikan hasil maksimal apabila karyawan tidak 
memiliki motivasi yang cukup dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut 
harus dikelola secara bersamaan agar mampu menghasilkan kinerja yang lebih tinggi (Wahyuni & Budiono, 
2022). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Albab dan Sudiro (2022), Arista (2020), serta 
Murtiyoko dan Tama (2025) yang menemukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan serupa juga didukung oleh penelitian Andryani 
et al. (2024), Fauziah (2025), dan Kantohe dan Sutarmin (2023) yang menunjukkan bahwa kombinasi 
faktor motivasional dan lingkungan kerja merupakan determinan penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. Selain itu, penelitian Mustaqim dan Purba (2022) serta 
Edward et al. (2026) menegaskan bahwa organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif sekaligus mempertahankan motivasi kerja karyawan akan memiliki peluang lebih besar dalam 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,685 yang menunjukkan 
bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 68,5%, 
sedangkan sisanya sebesar 31,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki kontribusi yang besar dalam menjelaskan perubahan kinerja 
karyawan. Dengan demikian, perusahaan perlu memfokuskan kebijakan manajemen sumber daya manusia 
pada peningkatan motivasi kerja dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif agar kinerja karyawan 
dapat terus meningkat dan mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif. 
 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sinar Usaha Cemerlang Jakarta 
Pusat. Secara parsial, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka 
semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Demikian pula, lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh lebih dominan 
dibandingkan motivasi kerja. Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 67,409 dan tingkat signifikansi 0,000. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 68,5% menunjukkan bahwa variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan 
oleh motivasi kerja dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 
ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan motivasi kerja 
karyawan melalui pemberian penghargaan, kesempatan pengembangan karier, pengakuan atas prestasi 
kerja, serta komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan. Selain itu, perusahaan perlu 
memberikan perhatian lebih terhadap penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan kondusif 
karena terbukti memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja karyawan. Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja 
karyawan, seperti kepuasan kerja, disiplin kerja, kompensasi, kepemimpinan, atau budaya organisasi 
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan. 
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